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Abstrak
 

Terjadinya perkawinan antar bangsa di era globalisasi saat ini tidak dapat lagi dihindari mengingat semakin

berkembangnya wadah komunikasi dan kegiatan yang melibatkan banyak negara yang membuat masuknya

aneka budaya luar yang turut mewarnai perkembangan bangsa ini. Namun demikian hal ini tidak perlu

dirisaukan karena Undang-Undang No 1/1974 tentang perkawinan mengatur hal ini.

 

Pasal yang mengatur mengenai perkawinan campuran adalah terbatas pada perkawinan terhadap mereka

yang berbeda kewarganegaraan dan salah satunya adalah Warga Negara Indonesia yang tunduk pada

Undang-Undang yang berlaku di Indonesia. Dan bagi mereka yang berbeda warga negara dan hendak

melangsungkan perkawinan tidak memiliki kendala kecuali diantara mereka terjadi juga perbedaan agama

yang hal ini tentu saja bertentanggan dengan ketentuan yang ada.

 

Kendala diantara mereka yang melakukan perkawinan campuran ini baru akan timbul pada saat perkawinan

tersebut berakhir dengan perceraian, hal ini dikarenakan apabila ada anak-anak yang lahir dalam perkawinan

tersebut dimana hak asuh dan kekuasaan orang tua ada pada kedua orang tua anak-anak tersebut,

sebagaimana telah diatur didalam Undang-undang No 1/1974 tentang perkawinan, namun tidak demikian

dengan masalah kewarganegaraan anak-anak tersebut yang berdasarkan perundangan kewarganegaraan

mengikuti kewarganegaraan ayahnya.

 

Masalah-masalah yang timbul dapat menyebabkan seorang ibu kehilangan anaknya yang secara otomatis

menjadi warganegara asing yang apabila tidak memiliki surat-surat resmi dapat terancam deportasi,

sedangkan ia tidak dapat melindungi anak tersebut dengan memberikan kewarganegaraannya kecuali anak

tersebut telah berusia 18 tahun sebagaimana disyaratkan oleh undang-undang kewarganegaraan. Hal ini

menimbulkan pertanyaan bagaimana undang-undang No. 1/1974 dapat melindungi hak ibu dan seorang anak

untuk tinggal bersama ibunya dan seorang ibu dalam memberikan perlindungan dan pengasuhan terhadap

anak tersebut.
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